Jurnal Inovasi Bisnis Manajemen dan Akuntansi
Volume 4, Nomor 2, Tahun 2026

PENGARUH PENERAPAN FLEXIBLE WORKING SPACE (FWS)
TERHADAP PENINGKATAN KINERJA DAN KEPUASAN
PEGAWAI DI ERA DIGITAL PADA KPP PRATAMA DUMAI

Anastasya Caroline Vebriani'*, Dito Aditia Darma Nst?
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Terbuka
2 Program Studi Akuntansi, Fakultas Sosial Sains, Universitas Pembangunan Panca Budi

Corresponding author : deasy.eci2@gmail.com

Abstract

This study aims to analyze the effect of implementing Flexible Working Space (FWS) on
improving employee performance and job satisfaction in the digital era at KPP Pratama Dumai.
Technological advancements and digital transformation have encouraged public organizations to
adopt more flexible work systems to enhance work effectiveness and the quality of public
services. This research employs a descriptive qualitative approach using a library research
method. The data were collected from scientific journals, books, government policy documents,
and previous studies relevant to the implementation of Flexible Working Space (FWS). Data
analysis was conducted using the Miles and Huberman model, which includes data reduction,
data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the implementation of Flexible
Working Space can improve work productivity, time efficiency, work-life balance, and employee
satisfaction when supported by adequate digital infrastructure, effective work coordination, and
employees’ adaptability. However, the implementation of FWS also faces several challenges,
including internet connectivity issues, performance monitoring, and coordination among work
units. This study concludes that the implementation of Flexible Working Space has a positive
impact on enhancing employee performance and job satisfaction in public sector organizations,
provided that it is implemented systematically and supported by adaptive organizational policies.

Keywords: Flexible Working Space (FWS), employee satisfaction, employee performance,
digital transformation, work-life balance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan Flexible Working Space (FWS)
terhadap peningkatan kinerja dan kepuasan pegawai di era digital pada KPP Pratama Dumai.
Perkembangan teknologi dan transformasi digital mendorong organisasi publik untuk dapat
menerapkan sistem kerja yang lebih fleksibel dalam meningkatkan efektivitas kerja dan kualitas
pelayanan publik. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dan metode studi pustaka (library research). Data penelitian diperoleh dari jurnal ilmiah, buku,
dokumen kebijakan pemerintah, dan penelitian terdahulu yang relevan dalam penerapan Flexible
Working Space (FWS). Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan
melakukan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan Flexible Working Space mampu meningkatkan produktivitas
kerja, efisiensi waktu, work-life balance, dan kepuasan pegawai apabila didukung dengan
infrastruktur digital yang memadai, koordinasi kerja yang efektif, serta kemampuan adaptasi
pegawai. Namun demikian, penerapan FWS juga menghadapi beberapa hambatan seperti
kendala jaringan internet, pengawasan kinerja, serta koordinasi antar unit kerja. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan Flexible Working Space berdampak positif terhadap
peningkatan kinerja dan kepuasan pegawai di lingkungan organisasi publik apabila dilaksanakan
secara terencana dan didukung kebijakan organisasi yang adaptif.

Kata kunci: Flexible Working Space, kepuasan pegawai, kinerja pegawai, transformasi digital,
work-life balance

230


mailto:deasy.eci2@gmail.com

Jurnal Inovasi Bisnis Manajemen dan Akuntansi

Introduction
Dalam beberapa dekade terakhir terjadi perkembangan di sektor teknologi

juga informasi yang secara fundamental telah mengakibatkan perubahan pada
banyak bidang kehidupan termasuk administrasi publik. Proses digital telah
menjadi penting untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas serta transparansi
juga akuntabilitas dalam administrasi publik. Pemerintah Indonesia saat ini
sedang merencanakan suatu reformasi administrasi publik dan transformasi
digital.

Organisasi publik dituntut untuk mampu beradaptasi dengan sistem kerja
yang lebih fleksibel dan efektif serta berbasis teknologi guna meningkatkan
kualitas pelayanan publik. Perubahan tersebut semakin berkembang sejak
pandemi Covid-19 yang mempercepat implementasi digital working dan hybrid
working pada instansi pemerintah di Indonesia. Melalui peningkatan keamanan
dan inovasi dalam reformasi dan transformasi ini pemerintah memiliki tujuan
untuk dapat memberikan layanan publik bermutu tinggi juga memenuhi tuntutan
lingkungan strategis yang dinamis.

Sebagai salah satu lembaga pemerintah yang memiliki peran utama dalam
bidang pengelolaan keuangan negara Kementerian Keuangan Republik
Indonesia turut serta melakukan transformasi sistem kerja melalui penerapan
Flexible Working Space (FWS). Sistem kerja ini memberikan fleksibilitas kepada
pegawai untuk bekerja dari lokasi tertentu dengan tetap memanfaatkan teknologi
digital dan berorientasi pada pencapaian target kerja. Kebijakan tersebut juga
diperkuat melalui terbitnya Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Nomor 416 Tahun 2023 tentang Sistem Kerja Fleksibel di Lingkungan
Kementerian Keuangan.

Secara ideal penerapan Flexible Working Space (FWS) diharapkan mampu
meningkatkan efektivitas kerja pegawai dan meningkatkan kepuasan kerja serta
mendukung peningkatan kualitas pelayanan publik. Sistem kerja fleksibel juga
dinilai mampu menciptakan budaya kerja yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan tuntutan birokrasi digital. Selain itu penerapan FWS
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pegawai melalui efisiensi waktu
kerja dan pengurangan mobilitas serta peningkatan kenyamanan kerja.

Akan tetapi kondisi di lapangan saat ini menunjukkan bahwa implementasi
FWS pada organisasi publik belum sepenuhnya bekerja dengan maksimal.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan masih adanya kendala dalam
pelaksanaan sistem kerja fleksibel seperti keterbatasan infrastruktur digital dan
lemahnya koordinasi antar pegawai serta kesulitan pengawasan kinerja juga
belum meratanya kesiapan sumber daya manusia dalam beradaptasi terhadap
budaya kerja baru. Penelitian Sofiana (2022) menunjukkan bahwa penerapan
hybrid working pada Kantor Pelayanan Pajak masih menghadapi kendala
koordinasi kerja dan pemanfaatan teknologi. Selain itu Yuliandevie dan Dewi
(2023) menjelaskan bahwa implementasi hybrid working pada organisasi
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pemerintah masih memerlukan standarisasi dan pengaturan yang lebih jelas
agar pelaksanaannya efektif.

Kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi nyata tersebut menunjukkan
bahwa penerapan Flexible Working Space (FWS) belum sepenuhnya mampu
memberikan hasil optimal apabila tidak didukung oleh kesiapan organisasi dan
teknologi serta sumber daya manusia. Di satu sisi FWS diharapkan dapat
meningkatkan kinerja dan kepuasan pegawai tetapi di sisi lain masih terdapat
berbagai hambatan yang berpotensi menurunkan efektivitas kerja apabila tidak
dikelola dengan baik.

KPP Pratama Dumai sebagai salah satu unit vertikal Direktorat Jenderal
Pajak juga menghadapi tuntutan transformasi digital dalam pelayanan
perpajakan. Digitalisasi layanan seperti coretaxdjp dan pengembangan sistem
administrasi perpajakan lainnya yang menuntut pegawai untuk mampu bekerja
secara adaptif dan fleksibel. Kondisi tersebut menjadikan penerapan Flexible
Working Space (FWS) sebagai salah satu strategi yang relevan untuk
mendukung peningkatan kinerja organisasi dan kualitas pelayanan publik.

Dalam menyusun penelitian ini peneliti secara langsung menjadi bagian
sebagai pegawai yang bekerja di lingkungan KPP Pratama Dumai. Peneliti
melihat bahwa penerapan Flexible Working Space memberikan dampak yang
cukup signifikan terhadap pola kerja pegawai. Dari sudut pandang internal
penerapan FWS memberikan manfaat berupa fleksibilitas kerja dan efisiensi
waktu serta peningkatan kenyamanan kerja pegawai. Tetapi dalam praktiknya
masih ditemukan beberapa kendala seperti koordinasi antarunit yang terkadang
kurang optimal dan kendala jaringan internet ketika bekerja di luar kantor serta
tantangan dalam melakukan monitoring pekerjaan secara digital. Selain itu tidak
seluruh pegawai memiliki tingkat adaptasi yang sama terhadap perubahan
budaya kerja fleksibel sehingga diperlukan penyesuaian dan dukungan
organisasi yang berkelanjutan.

Pandangan langsung peneliti menjadi penting karena memberikan
gambaran empiris mengenai implementasi Flexible Working Space dari
perspektif internal organisasi. Dengan begitu penelitian ini tidak hanya melihat
penerapan FWS dari sisi teoritis tetapi juga dari pengalaman nyata pelaksanaan
sistem kerja fleksibel di lingkungan instansi pemerintah.

Berdasarkan uraian tersebut penelitian mengenai pengaruh penerapan
Flexible Working Space (FWS) terhadap peningkatan kinerja dan kepuasan
pegawai di era digital pada KPP Pratama Dumai menjadi penting untuk
dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai
efektivitas penerapan FWS dan faktor pendukung dan penghambat
iImplementasinya serta kontribusinya terhadap peningkatan kualitas kerja
pegawai di lingkungan organisasi publik.
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Research Methods

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif diikuti dengan
metode studi pustaka (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi Flexible
Working Space (FWS) dan faktor pendukung dan penghambat penerapannya
serta dampaknya terhadap kinerja dan kepuasan pegawai pada organisasi public
khususnya di KPP Pratama Dumai.

Jenis penelitian yang digunakan kali ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif karena penelitian berfokus pada penggambaran fenomena penerapan
FWS secara sistematis dan faktual berdasarkan berbagai sumber ilmiah dan
pengalaman empiris di lingkungan kerja. Penelitian ini tidak menggunakan
pengujian hipotesis statistik tetapi lebih menekankan pada interpretasi data dan
analisis mendalam terhadap fenomena yang diteliti.

Sumber data penelitian terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari
jurnal ilmiah nasional dan internasional dan buku referensi serta dokumen
kebijakan pemerintah seperti peraturan Kementerian Keuangan juga hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan Flexible Working Space dan hybrid
working serta transformasi digital juga manajemen sumber daya manusia.

Teknik pengambilan data dilakukan dengan purposive sampling terhadap
sumber pustaka yang berarti dilakukan dengan memilih referensi yang memiliki
keterkaitan langsung dengan topik penelitian dan diterbitkan secara ilmiah serta
relevan dengan implementasi sistem kerja fleksibel pada organisasi publik.

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini terdiri atas:

1. Flexible Working Space (FWS) vyaitu sistem kerja fleksibel yang
memungkinkan pegawai bekerja dari lokasi tertentu dengan memanfaatkan
teknologi digital dan tetap berorientasi pada pencapaian target kerja.

2. Kinerja pegawai yaitu tingkat pencapaian hasil kerja pegawai yang diukur
melalui produktivitas dan efektivitas kerja serta ketepatan waktu juga kualitas
pelayanan.

3. Kepuasan pegawai, yaitu tingkat kenyamanan dan kepuasan pegawai
terhadap sistem kerja yang diterapkan termasuk work-life balance serta
motivasi kerja dan kenyamanan lingkungan kerja.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi Pustaka dan
dokumentasi serta penelusuran penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penerapan Flexible Working Space di lingkungan organisasi publik.

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang
terdiri atas tiga tahapan yaitu:

1. Reduksi data yang dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data
yang relevan dengan fokus penelitian.

2. Penyajian data yang dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif untuk
mempermudah pemahaman hubungan antar data.
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Penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan menginterpretasikan hasil
analisis sehingga diperoleh pemahaman mengenai pengaruh penerapan Flexible
Working Space terhadap kinerja dan kepuasan pegawai di KPP Pratama Dumai.

Result and Discussions
Result

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Flexible Working Space
(FWS) memberikan dampak positif terhadap produktivitas pegawai karena
sistem kerja fleksibel mampu meningkatkan efisiensi waktu dan mengurangi
beban mobilitas kerja. Kondisi ini sejalan dengan teori work-life balance yang
menjelaskan bahwa fleksibilitas kerja dapat meningkatkan keseimbangan
kehidupan kerja dan kehidupan pribadi sehingga pegawai menjadi lebih fokus
dan produktif dalam menyelesaikan pekerjaan.

Temuan penelitian ini juga memperkuat penelitian Driyantini et al. (2020)
yang menyatakan bahwa Flexible Working Space mampu meningkatkan
efektivitas organisasi melalui pola kerja yang lebih adaptif dan berbasis teknologi
digital. Selain itu, penelitian Farha et al. (2022) menunjukkan bahwa fleksibilitas
kerja memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja pegawai karena
pegawai memiliki keleluasaan dalam mengatur waktu dan lingkungan kerja.

Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa penerapan Flexible
Working Space tidak sepenuhnya berjalan optimal apabila tidak didukung
kesiapan infrastruktur digital dan kemampuan adaptasi pegawai. Kendala
jaringan internet, pengawasan kinerja, dan koordinasi antarunit kerja menjadi
tantangan utama dalam implementasi sistem kerja fleksibel. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Sari dan Nugraha (2023) yang menjelaskan bahwa
keberhasilan Flexible Working Space sangat dipengaruhi oleh kesiapan teknologi
digital dan budaya organisasi.

Dari perspektif organisasi publik, penerapan Flexible Working Space tidak
hanya berkaitan dengan perubahan lokasi kerja, tetapi juga perubahan budaya
kerja birokrasi menuju sistem kerja yang lebih agile dan berbasis hasil kerja
(output oriented). Oleh karena itu, organisasi perlu memperkuat sistem evaluasi
kinerja digital, meningkatkan koordinasi kerja daring, serta memberikan pelatihan
teknologi kepada pegawai agar implementasi Flexible Working Space dapat
berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Discussions

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Flexible Working Space berdampak
positif terhadap peningkatan kinerja pegawai apabila didukung oleh kesiapan
organisasi dalam teknologi digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Driyantini et al. (2020) yang menjelaskan bahwa flexible working space dapat
meningkatkan produktivitas dan efektivitas organisasi.

Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Farha et al. (2022) yang
menjelaskan bahwa sistem kerja fleksibel dapat meningkatkan kepuasan kerja
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pegawai melalui peningkatan work-life balance dan fleksibilitas kerja. Pegawai
yang memiliki fleksibilitas kerja akan cenderung lebih memiliki motivasi dan
mampu bekerja secara lebih produktif.

Sementara itu penelitian ini menemukan bahwa penerapan Flexible
Working Space memerlukan dukungan infrastruktur digital yang memadai dan
koordinasi kerja yang efektif. Temuan ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Sari dan Nugraha (2023) yang menyatakan tentang pentingnya
kesiapan infrastruktur digital untuk mendukung implementasi Flexible Working
Space pada organisasi publik.

Penerapan Flexible Working Space pada KPP Pratama Dumai juga
menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya terkait dengan penggunaan
teknologi tetapi juga tentang perubahan budaya kerja organisasi. Pegawai
diharapkan memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi agar dapat bekerja secara
efektif dalam sistem kerja fleksibel di era digital.

Conclusion
Penerapan Flexible Working Space (FWS) di KPP Pratama Dumai terbukti

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja dan kepuasan pegawai
di era digital. Sistem kerja fleksibel mampu meningkatkan produktivitas kerja dan
efisiensi waktu serta motivasi kerja dan juga work-life balance pegawai melalui
pemanfaatan teknologi digital dan sistem kerja yang lebih adaptif.

Tetapi implementasi Flexible Working Space masih menghadapi
beberapa kendala seperti keterbatasan jaringan internet dan koordinasi antarunit
kerja yang belum optimal serta serta tantangan dalam pengawasan kinerja
secara digital. Sebab itu keberhasilan penerapan FWS sangat dipengaruhi oleh
kesiapan infrastruktur teknologi dan kemampuan adaptasi pegawai serta
dukungan kebijakan organisasi.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi publik perlu
memperkuat transformasi digital dan meningkatkan kualitas sistem koordinasi
kerja daring serta menyediakan pelatihan teknologi bagi pegawai agar
penerapan Flexible Working Space dapat berjalan secara efektif dan
berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan metode studi
pustaka sehingga belum memperoleh data empiris secara langsung dari pegawai
KPP Pratama Dumai. Karena itu penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan metode penelitian lapangan melalui wawancara atau survei agar
dapat memperoleh data yang lebih mendalam mengenai pengalaman pegawai
dalam penerapan Flexible Working Space.
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